RINGKASAN

Pemanfaatan Gulma Kirinyu sebagai Pestisida Nabati terhadap Intensitas
Serangan Hama Thrip serta Pertumbuhan dan Produksi Tanaman
Tomat(Lycopersicum esculantum.), Sri Lestari, Nim A31170744, Tahun 2020, 90
HIm., Produksi Pertanian, Politeknik Negeri Jember, Dr. Ir. Edi Siswadi, MP
(Pembimbing).

Tanaman tomat (Lycopersicum esculantum) merupakan tanaman hortikultura
yang banyak diminati oleh masyarakat sebagai kebutuhan hidup. Jumlah penduduk
yang meningkat seiring dengan berjalannya waktu menyebabkan kebutuhan
meningkat. Menurut Direktorat Jenderal Hortikultura (2018), produksi tomat pada
tahun 2013 (992,780 ton/ha), tahun 2014 (915,987 ton/ha), tahun 2015 (877,792
ton/ha), tahun 2016 (883,233 ton/ha) dan tahun 2017 (962,845 ton/ha).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat gulma kirinyu dijadikan
pestisida nabati untuk menekan serangan hama dan sekaligus bisa meningkatkan
pertumbuhan dan produksi pada budidaya tanaman tomat (Lycopersicum
esculantum) penelitian diuji menggunakan Uji-t. Hasil menunjukkan perlakuan
menggunakan pestisida nabati kirinyu dengan dosis 0,5ml/liter atau setara 500ppm
ditambah dengan penyemprotan pestisida kimia dengan dosis 50% ( 0,25ml/liter
coloumbus, 0,5ml/liter clean top, 0,25ml abemectin dan 0,5gr/liter agrept mampu
menekan serangan hama thrip yang menyerang pada tanaman tomat. Metode ini
menghasilkan hasil pada tabel 4.1.

Budidaya dilakukan dari awal sampai pasca panen. Budidaya tomat
dilakukan pada luasan 200m? yang dibagi menjadi dua yaitu perlakuan pertama
dengan menggunakan pestsida nabati kirinyu, perlakuan kedua atau kontrol yaitu
budidaya tomat secara konvensional yang masing-masing memiliki luasan 100m?2.
Lahan perlakuan tomat menggunakan pestisida nabati kirinyu dapat memproduksi
sebesar 191 kg, sedangkan pada lahan perlakuan kontrol hanya dapat memproduksi
sebesar 153,4 kg. Keuntungan yang diperoleh sebesar Rp -135.775 dari lahan
perlakuan (kirinyu) dan Rp-280.475 dari lahan kontrol. Dengan total biaya yang
telah dikeluarkan sebesar Rp613.275 perlakuan (kirinyu) dan total biaya Rp665.475
dari kontrol. Harga jual tomat Rp2.500 / kg mendapatkan nilai R/C ratio pada lahan
perlakuan sebesar 0,77 dan R/C ratio pada lahan kontrol sebesar 0,57.
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